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ABSTRAK

Menurut WHO (2019) sekitar 450 juta orang di dunia mengalami gangguan mental dan perilaku. di Indonesia sendiri
mencapai 296.876 orang dengan angka kejadian stres kerja perawat cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pegaruh terapi murottal Al-Quran terhadap tingkat stres kerja pada perawat diruang inap RSUD
Tenriawaru Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian quasi eksperimen design. Rancangan penelitian menggunakan One Group Pretest Posttest
design.Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan total sampel sebanyak 52 responden.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Kkuisioner. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diberikan terapi murottal Al-Quran terjadi penurunan tingkat stres kerja
pada perawat (p-value=0,000) dalam penuruan tingkat stres kerja pada perawat. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh terapi murottal Al-Quran terhadap penuruan tingkat stres kerja pada perawat di ruang inap RSUD
Tenriawaru Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, peneliti menyarankan pihak
RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone melakukan sosialisasi tentang cara mengelola stres menerapkan nilai spiritual
dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar dari stres kerja.
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ABSTRACT

According to WHO (2019) around 450 million people in the world experience mental and behavioral disorders. in
Indonesia alone it reached 296,876 people with quite a large number of work stress incidents for nurses. This study
aims to determine the effect of murottal Al-Quran therapy on reducing work stress levels in nurses in the inpatient
room of Tenriawaru General Hospital, Bone Regency. The type of research used in this study is a type of quantitative
research with a quasi-experimental research design. The research design used the One Group Pretest Posttest design.
Sampling used a total sampling technique with a total sample of 52 respondents. Data collection was carried out
using a questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The results of this study indicated that after being
given murottal Al-Quran therapy there was a decrease in the level of work stress in nurses (p-value = 0.000) in
decreasing levels of work stress in nurses. It can be concluded that there is an effect of murottal Al-Quran therapy on
reducing work stress levels in nurses in the inpatient room of Tenriawaru General Hospital, Bone Regency. Based on
the results obtained in this study, the researchers suggested that the Tenriawaru General Hospital in Bone Regency
carry out socialization on how to manage stress by applying spiritual values in everyday life so as to avoid work
stress.

Keywords: Work Stress; Nurse; Murottal.

PENDAHULUAN

Stres adalah permasalahan yang biasa atau umum yang sering terjadi pada kehidupan modern, salah
satunya ialah stres karna pekerjaan. Stres dalam bekerja dapat menimbulkan respon emosional dan fisik
yang bisa membahayakan pekerja saat melebihi kemampuan dan kontrol dalam bekerja. stres merupakan
situasi dimana seseorang merasakan yang namanya tertekan secara psikologi saat menghadapi suatu beban
kerja serta lingkungan kerja.)

Pada saat ini Stres bekerja merupakan isu dunia yang pengaruhnya terjadi di semua jenis pfofesi di
negara berkembang maupun negara maju. Dari data World Health Organization (WHQ) tahun 2019, ada
sekitar 450 juta manusia didunia mengalami gangguan perilaku dan mental. World Health Organization
(WHO) memprediksi stres kerja akan menjadi ancaman utama kesehatan manusia menjelang tahun 2020. @

American Nurses Asociation (2017), mengatakan mengenai stres pada perawat di dapati yaitu
sebanyak 82 % yang berada di Rumah Sakit Amerika. Menurut Health and Safety Executive (2019),
memperlihatkan data bahwa tenaga guru, tenaga profesional kesehatan dan perawat mempunyai stress yang
tinggi yaitu dengan angka prevalensi sebesar 3000 kasus setiap 100.000 tenaga kerja. Perawat dan
mahasiswa keperawatan menghadapi bahaya yang unik di tempat kerja.®

Di Makassar, dari data yang dihimpun oleh (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) PPNI
menunjukkan 51% perawat mengalami stres dalam menjalani tugasnya. Tingkat stres terlihat dari seringnya
perawat merasa pusing dan lelah. Stres kerja merupakan situasi ketegangan/tekanan emosional yang
dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar, hambatan-hambatan dan adanya
kesempatan yang sangat penting yang dapat mempengaruhi emosi, pikiran dan kondisi fisik seorang
karyawan.®

Menurut data Kabupaten Bone tahun 2018 pada perawat menunjukkan bahwa dari 3 orang (4,6%)
responden mengalami stres kerja ringan dan 62 orang (60%) responden mengalami stres kerja sedang.
Sedangkan beban kerja ringan sebanyak 44 orang (67,7%) responden dan 21 orang (32,3%) responden
dengan beban kerja sedang. Penyebab stres kerja pada perawat ialah berlebihnya beban kerja yang diterima

perawat diakibatkan meningkatnya jumlah pasien dalam tiga bulan terakhir.®
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Rumah sakit sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan yang beroperasi sehari-hari, rumah
sakit memegang peranan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 49 Tahun 2013 mendefinisikan rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna berupa pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat darurat.® RSUD Tenriawaru Kelas B Kabupaten Bone merupakan Rumah Sakit
Daerah yang banyak menerima rujukan dari Rumah Sakit tipe C dan termasuk rumah sakit tipe B
pendidikan.

Perawat yang melayani di tempat ruangan rawat inap cenderung mempunyai beban dalam bekerja
yang tinggi di bandingkan pada ruang lain. Dalam melaksanakan pekerjaannya perawat bukan hanya
berhubungan dengan pasien tapi juga kepada teman pasien, keluarga pasien, rekan kerja sesama perawat,
yang berhubungan dengn dokter dan juga aturan di tempat kerja dan juga beban bekerja yng kadang di nilai
tidak sesuai kondisi psikis, fisik dan emosional.(”)

Pekerja kesehatan terkusus perawat juga sering menglami permasalahan psikologi saat damam
melayani pasiennya. Stres adalah salah satu dampak yang di alamai oleh perawat. Faktor Eksternal dan
faktor internal perawat adalah dampak yang di alami oleh perawat di saat stress . Masalah faktor internal
yang terjadi ialah perawat menimbulkan gangguan kelelahan, psikologi, gangguan mood, depresi dan
mudah emosional, dan untuk masalah Eksternalnya ialah menurunnya kinerja perawat, apastis saat dalam
melayani pasien danpengambilan putusan yang buruk. Maka dari itu butuh penanaganan dalam strees
bekerja yang dialami oleh perawat.®

Perawat yang mengalami stres memiliki gejala yang ditandai dengan sering pusing dan berfikir
sesegera mungkin untuk keluar dari situasi itu, hingga akhirnya kualitas kerja menurun di saat
melaksanakan tugas tidak sungguh-sungguh dan tidak teliti di saat kerja, sering menunda pekerjaan,
terlambat datang bekerja dan ingin pulang lebih cepat dan juga seringnya perawat yang sesuka hatinya
keluar masuk saat jam pekerjaan dan ada juga perawat yang tidak menyesal terhadap pekerjaannya yang
tidak sesuai dengan waktunya.®

Pengobatan untuk mengurangi stres karna pekerjaan ialah salah satunya therapi non farmakologi.
Dengan campur tangan psikologis bisa juga mngurangi stress pada orang tidak sehat, meningkatkan hasil
psikososial dan populasi dan juga dengan menggunakan pendekatan religi. Dan diatara salah satunya
bentuknya ialah pendekatan religious dengan memberi terapi Murottal Al-Quran.®?

Murottal adalah salah satu alunan musik yang mempunyai hubungan yang positif untuk
pendengarnya. Metode musik adalah salah satu caranya guna mengurangi stres. secara semua musik bisa
juga berhubungn dengan baik fisik ataupun psikologis. Murotal adalah rekaman alunan suara Al-quran yang
di lantunkan oleh pembaca Al-quran ataupun qori, membaca ayat Al-quran menggunakan cara murotal
memilki irama yang teratur, konstan dan tidak berubah secara mendadak . Tempo murottal Al-Qur’an
berada antara 60-70/ menit, dan juga mempunyai nada yang rendah hingga mempunyai efek relaks dan
juga bisa menurunkan kecemasan stress. )

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Terapi Murottal Al-Quran Terhadap Penurunan Tingkat Stres Kerja Pada Perawat diruang Inap
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RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone Tahun 2023”

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian quasi eksperimen dengan rancangan one-group pre-post test design. Penelitian ini dilaksanakan
di RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 16 Februari
2023- 26 Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang ada di ruang rawat inap
Kenanga, Lavender dan Matahri di RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 52 responden. Metode analisis data yang

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat.

HASIL
Hasil penelitian ini diperoleh melalui pemberian kuisioner kepada responden. Adapun karakteristik
responden dan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden dan Karakteristik pada
perawat di RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone

Umur N %
20-30 6 11,5
31-40 41 78,8

> 40 5 9,6

Jenis Kelamin N %
Laki-Laki 1 1,9
Perempuan 51 9,1

Tingkat Pendidikan N %
D3 8 15,4

S1 41 78,8

S2 3 5,8

Masa Kerja N %
< 10 Tahun 14 26,9
10-20 Tahun 33 53,5
> 20 Tahun 5 9,6
Total 52 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berumur 31-40
tahun yaitu sebanyak 41 orang (78,8%) dan responden yang berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 6 orang
(11,5%) yang terendah pada kelompok umur > 40 tahun yaitu sebanyak 5 orang (9,6%). Sedangkan jumlah
perawat yang berjenis kelamin laki-laki hanya 1 orang (1,9%) dan yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 51 orang (98,1%). Sebagian besar tingkat pendidikan terakhir responden adalah S1 sebanyak 41
orang (78,8%) dan tingkat Pendidikan terakhir D3 sebanyak 8 orang (15,4%) sedangkan yang paling sedikit
adalah responden dengan tingkat pendidikan terakhir S2 yaitu sebanyak 3 orang (5,4%). Dan mayoritas
responden dengan Masa kerja 10-20 tahun sebanyak 33 orang (53,5%), masa kerja < 10 tahun sebanyak 14
orang (26,9%), dan masa kerja > 20 tahun sebanyak 5 orang (9,6%).
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Pre-Post Test pada
Perawat Ruang Inap RSUD Tenriawaru Bone Tahun 2023

Pre Test Post Test
Tingkat Stres Kerja N % N %
Tinggi 2 3,8 0 0
Sedang 45 86,5 16 30,8
Ringan 5 9,6 36 69,2
Total 52 100,0 52 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 52 perawat, diketahui bahwa sebelum dilakukan
intervensi diperoleh sebanyak 2 orang (3,8%) yang memiliki tingkat stres kerja tinggi dan setelah diberikan
intervensi menurun sehingga tidak ada yang memiliki tingkat stres kerja tinggi, untuk tingkat stres kerja
sedang sebelum diberikan intervensi yaitu sebanyak 45 orang orang (86,5%) kemudian menurun setelah
diberikan intervensi menjadi 16 orang (30,8%), sedangkan pada tingkat stres kerja ringan pada perawat
sebelum diberikan intervensi sebanyak 5 orang dan setelah diberikan intervensi meningat menjadi 36 orang
(69,2%) .

Tabel 3. Pengaruh Terapi Murottal Al-Quran Terhadap Penurunan Tingkat Stres
KerjaPada Perawat Ruang inap RSUD Tenriawaru Bone

Variabel N Mean Z test P Value
Tingkat Stres kerja Pre 52 109.80
Tingkat Stres Kerja Post 52 90.15 -6.278 0,000

Berdarkan Tabel 3 menjelaskan pengaruh murottal Al-Quran pada penurunan tingkat stres kerja bagi
perawat di ruang inap RSUD Tenriawaru Bone dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) pada pre test 109.80
kemudian menurun pada post test menjadi 90,15.

Menurut hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000. Artinya jika p >
0.05 maka HO ditolak serta jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima. Hasilnya didapatkan p-value 0,000 (<0,05),
sehingga terdapat pengaruh signifikan terapi murottal Al-Quran pada penurunan tingkat stres kerja perawat
di RSUD Tenriawaru Bone.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil pada karakterisitik responden sesuai umur menunjukkan mayoritas responden berusia 31- 40
tahun, yang biasanya mempunyai semangat besar untuk melakukan pekerjaan, namun cenderung tidak
mampu mengontrol terjadinya stres kerja sehingga rentan terjadinya stres pada dirinya sendiri. Dan faktor
yang memberikan pengaruh stres kerja yaitu umur. Umur termasuk resiko yang bisa memberikan
peningkatan pada stress kerja secara signifikan. Orang yang umurnya lebih tua bisa merasakan tingkat stress
yang rendah sebab telah mempunyai banyak pengalami untuk mengatasi stress yang berlebihan. Jika umur
semakin tua, artinya kedewasaan seseorang semakin meningkat dan jiwanya semakin matang sehingga bisa
melakukan tanggung jawab dan tugas dengan baik. 2

Selain itu, terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi terjadinya stres kerja yaitu jenis kelamin,

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 591



Window of Public Health Journal, Vol. 4 No. 4 (Agustus, 2023) : 587-594 E-ISSN 2721-2920

berdasarkan hasil mayoritas jenis kelamin yaitu perempuan. Hal tersebut berkaitan dengan stres kerja
karena hubungannya pada stress wanita dapat terjadi dikarenakan hormon yang berubah, wanita muda
gampang merasakan kecemasan, perasaan bersalah, gangguan nafsu makan dan tidur.®®

Pendidikan dan masa kerja perawat erat kaitannya dengan stres kerja, Masa kerja memiliki kaitannya
pada pengalaman pekerja untuk menyelesaikan permasalahan dalam tempat kerja. Masa kerja memiliki
potensi untuk adanya stres kerja, baik dalam massa yang cepat ataupun lama bisa menyebabkan stress kerja
seseorang. Masa kerja bisa memberikan pengaruh kepada seseorang secara negatif ataupun positif. Bisa
memengaruhi secara positif jika seseorang sudah lama bekerja, sehingga akan memiliki banyak pengalaman
menjalankan pekerjaan. Kemudian bisa berdampak negatif jika seseorang yang lama bekerja akan
merasakan kejenuhan atau bosan.®4

Masa kerja dinilai memberikan pengaruh yang positif pada seseorang jika dilihat dari
pengalamannya. Seseorang yang memiliki masa kerja lama akan memiliki banyak pengalaman untuk
menyelesaikan tugasnya. Kemudian bisa dinilai negatif jika dilihat dari seberapa lama seseorang melakukan
interaksi yang membahayakan pada lingkungan dan pekerjaan mereka. Seseorang yang memiliki masa
kerja lama akan menimbulkan resiko yang besar terkena bahaya akibat pekerjaannya ataupun
lingkungan.®®
Tingkat Stres Kerja Sebelum diberikan Terapi Murottal Al-Quran

Hasil penelitian ini memperoleh tingkat stres kerja pada perawat diukur sebelum dan sesudah
intervensi. Tingkat stres kerja pada perawat dikatakan tinggi jika meperoleh skor > 190, dikatan stres kerja
sedang jika skornya 96-189, dan dikatakan tingkat stres kerja ringan apabila memperoleh skor <95.

Hasil penelitian secara univariat terdapat distribusi frekuensi untuk yakni responden bisa merasakan
beberapa jenis tingkat stres kerja bagi perawat baik yang diberikan terapi murottal dan perawat yang belum
mendapatkan terapi murottal. Hasil distribusi frekuensi ibu sebelum mendapatkan terapi murottal Al-Quran
meannya ada 109,80 atau perawat dalam tingkat stres sedang.

Stres ialah respon dari tubuh seseorang saat mendapatkan tuntutan atau bebas mental yang dinilai
tidak spesifik. Namun stres tersebut bisa dijadikan sebagai faktor penyebab dan pencetus adanya sebab
gangguan psikologis, Faktor stres yang berperan utama pada upaya peningkatan kinerja seseorang. Jika
perawat tidak merasakan stres, maka mereka tidak memiliki tantangan pekerjaan. Dan jika stres kerja
dikategorikan tinggi bisa menyebabkan gangguan pada pekerjaan yang dilakukan.6)

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tingkat stres kerja sebelum diberika terapi murottal
memperoleh hasil bahwa ada perawat yang mengalami tingkat stres kerja tinggi dan mayoritas tingkat stres
kerja sedang.

Pada penelitian lainnya menyatakan nilai rata-rata stres sebelum terapi murottal Al-Quran ada 325,39
dan standar deviasinya 2.540. Nilai paling tinggi ada 45 serta yang rendah ada 35. perawat bisa memperoleh
kemungkinan mengalami tingkat stess kerja apabila beberapa faktor tersebut tidak diminimalkan.®
Tingkat Stres Kerja Sesudah diberikan Intervensi

Berdarkan hasil penelitian responden setelah memperoleh terapi murottal Al-Quran, sebanyak 16
(30,8%) perawat dengan tingkat stres kerja sedang dan sebanyak 36 (69,2%) perawat dengan tingkat stres
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kerja ringan. Hasil distribusi frekuensi ibu sebelum diberikan terapi murottal Al-Quran didapat mean (nilai
rata-rata) 90,15 atau perawat dalam tingkat stres ringan. Hal ini membuktikan adanya rata-rata tingkat stres
kerja yang menurun sesudah diberikan terapi murottal Al-Quran.

Mendengarkan murottal Al-Quran kepada perawat memberikan hasil perasaan bahagia dan
menyebabkan perawat merasakan ketenangan dalam bekerja, Walaupun sudah melakukan intervensi terapi
murottal Al-Quran, namun masih ada perawat yang tingkat stres kerjanya tetap. Akibat stress bisa
dikarenakan beberapa faktor individu, lingkungan kerja serta organisasi yang tidak memberikan dukungan.
Dan untuk responden dengan tingkatan stress yang menurun bisa beraktivitas lagi dari terapi murottal Al-
Quran dan membentuk kondisi positif yaitu adanya rasa nyaman serta memberikan hasil ketentraman. "

Hasil penelitian Ayudya et al. (2022) menjelaskan perbedaan signifikan dari tingkat stres sebelum
mendapatkan terapi murottal Al- Quran (pretest) dan sesudah mendapatkan terapi murottal Al-Quran
(posttest). Banyaknya tingkat stres sebelum dan setelah mendapatkan terapi murottal Al-Quran terbukti
mengalami penurunan stress dan terbukti dari aktivitas tersebut bisa menurunkan stress dalam

penyalahguaan narkoba di Panti Rehabilitasi Al- Kamal Sibolangit Centre.(8)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi
murottal Al-Quran terhadap penurunan tingkat stres kerja pada perawat ruang inap RSUD Tenriawaru
Kabupaten Bone. Diharapkan terapi murottal Al-Quran tetap diberikan kepada perawat agara dapat

menurunkan tingkat stres kerja pada perawat.
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